BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini peneliti akan menjabarkan saran serta kesimpulan dari hasil
analisis penelitian ini yang dilakukan pada perusahaan GALA. Diharapkan
kesimpulan serta saran ini dapat memberi pertimbangan serta manfaat untuk
pembaca maupun pihak lain, secara khusus pihak yang berkaitan dengan penelitian

strategi bersaing dalam kompetisi bisnis coffee shop di kota Bandung.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang analisis strategi

bersaing GALA Coffee Culture, maka kesimpulannya adalah:

1. Strategi yang digunakan oleh perusahaan selama ini belum terbentuk
dengan jelas dikarenakan mereka belum melaksanakan manajemen
strategis. Walaupun mereka sudah berjalan selama beberapa bulan,
pemilihan strategi berdasarkan intuisi pemilik. GALA belum melakukan
manajemen strategis dan memilih strategi berdasarkan data dan teori yang
ada dan mapan.

2. Pasar yang tengah dihadapi oleh GALA sangat ketat dan berkembang
dengan cepat. Yang menjadi sebuah kecenderungan akan jenuh. Ditambah
biaya peralihan produk antar perusahaan kompetitor pada industri kecil.

Maka menjadi ancaman ada kemungkinan perusahaan akan kehilangan
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konsumennya. Namun kesempatan mereka untuk ekspansi pun ada. Melihat
dari berbagai analisis yang telah dilakukan maka dapat dilihat bahwa
perusahaan GALA memiliki 2 strategi alternatif untuk bersaing sekarang.
Yaitu pengembangan produk atau penetrasi pasar. Melihat dari skor QSPM
strategi alternatif maka dipilih adalah penetrasi pasar dengan skor 4,74.
Penetrasi pasar dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan Search Engine
Optimization, meningkatkan endorsement, meningkatkan brand awareness
dengan membayar jasa food blogger, mengikuti festival atau acara kampus,
meningkatkan kredibilitas dengan cara mengikuti brewers cup, dan
melakukan kolaborasi dengan beberapa perusahaan lainnya.Bisa dengan
cara membayar biaya iklan pada Instagram Ads, Facebook Ads, Tokopedia

Ads, membuka pada Shopee dan lain lain.

6.2 Saran

Berdasarkan analisis yang menggunakan beberapa matriks, maka penulis
memperoleh sebuah strategi alternatif yang menjadi sebuah saran untuk
perusahaan yang diharapkan dapat bermanfaat. Yaitu strategi intensif penetrasi

pasar.

Berikut saran pengimplementasiannya:

1. Membuka toko retail dengan jumlah lebih banyak dari sekarang. Hal ini

dapat dilakukan melalui toko online ataupun toko fisik offline
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Meningkatkan biaya iklan. Seperti memilih brand ambassador ataupun
membayar biaya food blogger.

Menawarkan produk dengan harga yang lebih terjangkau dengan harga
promosi.

Melakukan usaha lebih besar untuk meningkatkan publikasi perusahaan
seperti mengikuti charity.

Melakukan perencanaan iklan dengan lebih interaktif sehingga dapat lebih
efektif

Ambil kesempatan dari sosial media lain seperti Facebook, Youtube, dan
Telegram.

Membuka franchise atau memberikan hadiah lebih kepada reseller
Mempekerjakan orang lain dengan tugas untuk mengatur sosial media.
Melakukan penelitian dan pengembangan produk melalui feedback
konsumen sehingga dapat mengembangkan produk sekaligus menahan
konsumen

Agar dapat membantu penelitian ini agar strategi dapat dilakukan dan
pengembangan bisa dilakukan pada setiap bidang fungsional maka lebih
baik apabila menggunakan BCG matriks juga.

Lalu analisis lebih jauh bisa secara kualitatif dengan metode PESTLE.
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